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IMPROVING BROILER PERFORMANCE THROUGH SUPPLEMENTATION SIMPLISIA OF
GINGER (Zingiber officiate Roxb) IN THE RATION

Meningkatkan Kinerja Broiler Melalui Suplementasi Ransum Dengan Simplisia Jahe
(Zingiber officiate Roxb.)
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This study aims to determine how far simplicia ginger supplements in the ration can improve the performance of broiler
chickens. Performance are: feed intake, weight gain, feed conversion, mortality and Income Over Feed Chick Cost(IOFCC}.
Studies using 7 days old broiler chickens that are kept up to age 36 days. A total of 60 broiler chickens allocated o 3
treatments, each treatment was repeated 3 times. The level of provision of treatment is simplicia ginger (Tj) in the ration that
is RO (0% TJ), R1, (0.05% TJ), R2 (0.1% TJ), R3 (0.15% TJ), R4 (0.2% TJ). Data were analyzed by analysis of variance in
Completely Randomized Design (CRD), the real difference test followed by Duncan's New Multiple Range Test (DMRT). The
average of feed consumption of R0, R1, R2, R3, R4 is 609.93: 63
weight gain from research RO, R1, R2, R3, R4 respectively are

average of the feed conversion of RO, R1, R2, R3, R4 are 1.886: 1.832: 1.781: 1.700: 1.654. The average of IOFCC RO.
R1, R2, R3, R4 respectively are 3093.44: 4318.31: 4133.57: 4405.30: 4819.30 (USD / head). There is no mortality during the

study. Can be concluded that the use of simplisia ginger in a ration level of 0.2% can improve the performance of broiles

chickens.
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PENDAHULUAN

Seiring  dengan  bertambahnya populasi
penduduk Indonesia, kebutuhan konsumsi daging broiler
semakin meningkat. Rata-rata produksi DOC (Day Old
Chick) FS sekitar 33-35 juta per minggu, bahkan pada
bulan-bulan tertentu dan kondisinya baik bisa lebih dari
jumlah itersebut. . Broiler di Indonesia, umumnya
dipanen pada berat 1,4 hingga 2 kg (rata-rata 1,5 kg atau
1,6 kg). Dengan angka ini ini akan menghasilkan sekitar
24 miliar kg broiler  hidup. Jka 1 ekor
~ broiler menghasilkan 70 % karkas maka akan diperoleh
angka sekitar 1,7 miliar kg daging karkas
broiler.(Utoyo,D.P,2009)

Di sisi lain, Kepedulian masyarakat pada gaya
hidup sehat semakin meningkat. Budaya menyantap
makanan organik yang bebas dari berbagai jenis
pestisida dan zat kimia yang bisa membahayakan tubuh
pun menjadi tren. Selama ini, jenis bahan makanan
organik didominasi oleh makanan pokok dan sayur-
sayuran. Mulai dari beras, wortel, cabe, tomat, kol,
kangkung, sawi, genjer, dan lainnya. Namun akhir akhir
ini, makanan organik meluas ke bahan makanan lain
yang berasal dari hewan ternak. Salah satunya adalah
ayam Broiler . Ayam jenis ini telah merajai pasar ayam
dalam negeri sejak sepuluh tahun terakhir, menggeser
dominasi ayam kampung. Permintaan Broiler terus
meingkat karena harganya lebih murah dan dagingnya
lebih empuk daripada ayam kampung.

Peternak ayam broiler umumnya
menggunakan ransum komersil, yang mana masih
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300.32: 340.42: 330.94: 340.21: 347.40 (g / head). The

2.81: 620.70: 588.35: 584.39 (g / head). The average of

terdapat unsur zat kimia dalam bentuk antibiotik.
Penggunaan antibiotik sebagai feed
additive menghasilkan residu dalam karkas ayam broiler
(Asohi,2001) . Apabila daging ayam dikonsumsi oleh
manusia maka dikawatikan akan menjadi resistensi
terhadap antibiotik tersebut. Residu tersebut  sedikit
demi sedikit akan tertimbun dalam tubuh manusia yang
akhirnya dapat mengganggu kesehatan manusia (Nursal
dkk, 2006). Dengan demikian perlu alternative lain
sebagai pengganti obat buatan pabrik yaitu dengan
memanfaatkan beberapa tanaman obat untuk diberikan
kepada ternak. Salah satunya adalah penggunaan
tepung jahe (Zingiber officiate Roxb.) Ramuan jamu
untuk ternak ini dapat dibuat sendiri dengan harga yang
relatif murah. Cara dan aturan pemberiannya dapat
dalam bentuk larutan yang dicampur dalam air minum
atau dalam bentuk simplisia (tepung) yang dicampur
kedalam ransum sebagai “feed additive” maupun “feed
supplement’. berbeda dengan sifat jamu, dimana jamu
untuk ternak ini berkhasiat sebagai feed additive dan
bukan merupakan antibiotik, sehingga tidak berbahaya
bagi manusia. Tujuan pemberian Feed suplement dalam
ransum adalah untuk memperbaiki konsumsi, daya cerna
serta daya tahan tubuh serta mengurangi tingkat stres
pada ayam broiler. Selain itu Kadar lemak, lendir, dan
minyak alami yang ada pada ayam ini menjadi lebih
rendah. Sehingga menurunkan kolesterol ~ dan
meningkatkan proteinnya.

Beberapa ahli mengatakan bahwa dengan
pemberian beberapa tanaman obat seperti kunyit,
bawang putih dan daun pepaya yang dicampur dengan
air minum unggas, dapat terhindar dari penyakit flu
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